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ABSTRACT 

This study was motivated by the important role of school principals in improving 
teachers' pedagogical performance through a sustainable coaching approach. 
Teachers' pedagogical performance still faces various challenges, such as 
suboptimal lesson planning, limited reflective practices, and insufficient systematic 
professional assistance. This study aimed to analyze the principal's leadership in 
implementing the micro-habits coaching method to improve teachers' pedagogical 
performance at SMP Negeri 1 Plered, Purwakarta Regency. The study employed a 
qualitative approach using a case study method. Data were collected through 
observation, in-depth interviews, and documentation studies. The research 
informants consisted of the principal, vice principals, teachers, and educational staff 
involved in the implementation of the coaching program. Data analysis was 
conducted through the stages of data reduction, data display, and conclusion 
drawing, while data validity was ensured through source triangulation, technique 
triangulation, and member checking. The findings revealed that the implementation 
of the micro-habits coaching method was carried out through structured stages of 
planning, organizing, implementation, and evaluation. The principal played roles as 
a coach, facilitator, and instructional leader in encouraging changes in teachers' 
professional behavior through consistent small habits. The implementation of this 
method was proven to improve teachers' pedagogical performance, particularly in 
the aspects of lesson planning, instructional implementation, classroom 
management, and learning evaluation. This study concludes that principal 
leadership through the micro-habits coaching method is an effective strategy for 
improving teachers' pedagogical performance and supporting the development of a 
sustainable learning culture in schools. 

Keywords: principal leadership, micro-habits coaching, teachers' pedagogical 
performance, coaching, teacher professional development. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja pedagogik guru melalui pendekatan pembinaan yang 
berkelanjutan. Kinerja pedagogik guru masih menghadapi berbagai tantangan, 
seperti kurang optimalnya perencanaan pembelajaran, rendahnya refleksi 
pembelajaran, serta terbatasnya pendampingan profesional yang dilakukan secara 
sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepemimpinan kepala 
sekolah dalam menerapkan metode micro-habits coaching untuk meningkatkan 
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kinerja pedagogik guru di SMP Negeri 1 Plered Kabupaten Purwakarta. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi 
dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 
guru, dan tenaga kependidikan yang terlibat dalam pelaksanaan program coaching. 
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, triangulasi 
teknik, dan member checking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
metode micro-habits coaching dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang terstruktur. Kepala sekolah 
berperan sebagai coach, fasilitator, dan pemimpin pembelajaran dalam mendorong 
perubahan perilaku profesional guru melalui pembiasaan-pembiasaan kecil yang 
dilakukan secara konsisten. Penerapan metode ini terbukti mampu meningkatkan 
kinerja pedagogik guru, terutama dalam aspek perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan evaluasi pembelajaran. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah melalui metode 
micro-habits coaching menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kinerja 
pedagogik guru dan mendukung penguatan budaya belajar yang berkelanjutan di 
sekolah. 
 
Kata Kunci: kepemimpinan kepala sekolah, micro-habits coaching, kinerja 
pedagogik guru, coaching, pengembangan profesional guru. 
 
A. Pendahuluan 

Perkembangan pendidikan pada 

abad ke-21 menempatkan kualitas 

guru sebagai salah satu indikator 

utama keberhasilan penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah. Guru dituntut 

memiliki kemampuan pedagogik yang 

memadai agar mampu merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran sesuai kebutuhan 

peserta didik. Kinerja pedagogik guru 

menjadi perhatian penting karena 

berhubungan langsung dengan 

kualitas proses belajar dan 

pencapaian tujuan pendidikan. 

Realitas di lapangan menunjukkan 

bahwa masih terdapat variasi 

kemampuan pedagogik guru dalam 

mengelola pembelajaran secara 

efektif. Perubahan kurikulum, 

perkembangan teknologi, dan 

tuntutan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik semakin 

meningkatkan kompleksitas tugas 

guru. Situasi tersebut menuntut 

adanya pembinaan yang 

berkelanjutan dan sistematis untuk 

mengembangkan kompetensi guru. 

Sekolah memerlukan strategi yang 

mampu mendorong perubahan 

perilaku profesional guru secara 

bertahap dan konsisten. Peningkatan 

kinerja pedagogik guru menjadi 

agenda penting dalam upaya 
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meningkatkan mutu pendidikan di 

berbagai satuan pendidikan. 

Kepala sekolah memiliki peran 

strategis dalam menggerakkan 

berbagai program peningkatan 

kompetensi guru di sekolah. 

Kepemimpinan kepala sekolah tidak 

hanya berfungsi pada aspek 

administratif, tetapi juga berperan 

sebagai pemimpin pembelajaran yang 

bertanggung jawab terhadap 

pengembangan profesional guru. 

Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kompetensi dan 

kinerja guru. Kepala sekolah yang 

mampu menciptakan iklim kerja yang 

kondusif cenderung berhasil 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

di sekolah. Penelitian yang dilakukan 

oleh Ansori et al. (2021) menunjukkan 

bahwa kepala sekolah memiliki peran 

penting dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik dan 

profesional guru melalui berbagai 

bentuk pembinaan. Kajian lain juga 

mengungkapkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah 

berpengaruh terhadap peningkatan 

kompetensi profesional guru melalui 

pengembangan sumber daya 

manusia secara berkelanjutan (Rofiq, 

2024). Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa efektivitas 

kepemimpinan kepala sekolah 

menjadi faktor penting dalam 

menentukan kualitas guru dan mutu 

pendidikan. Penguatan kapasitas 

kepemimpinan kepala sekolah 

menjadi salah satu kebutuhan 

mendesak dalam menghadapi 

tantangan pendidikan saat ini. 

Upaya peningkatan kompetensi 

guru selama ini banyak dilakukan 

melalui pelatihan, supervisi akademik, 

dan program pengembangan 

profesional yang bersifat formal. 

Berbagai pendekatan tersebut 

memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kompetensi guru, 

meskipun hasilnya belum 

menunjukkan perubahan yang merata 

dan berkelanjutan. Penelitian 

mengenai strategi kepemimpinan 

kepala sekolah menunjukkan bahwa 

program pembinaan guru yang 

terencana mampu meningkatkan 

kinerja guru secara signifikan 

(Agustine et al., 2021). Kajian lain 

menunjukkan bahwa strategi kepala 

sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi profesional dan 

pedagogik guru dilakukan melalui 

pembinaan, supervisi, dan penguatan 

budaya kerja sekolah (Chusniah et al., 
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2025). Penelitian mengenai 

kepemimpinan berbasis pencapaian 

juga memperlihatkan bahwa 

keberhasilan peningkatan mutu 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan kepala sekolah dalam 

menggerakkan seluruh sumber daya 

sekolah (Budiman et al., 2026). 

Sejumlah penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah merupakan faktor 

penting dalam peningkatan kualitas 

guru. Kajian-kajian sebelumnya lebih 

banyak menyoroti pendekatan 

pembinaan yang bersifat formal dan 

struktural. Ruang kajian mengenai 

pembinaan guru berbasis perubahan 

perilaku melalui pembentukan 

kebiasaan kecil masih relatif terbatas. 

Perkembangan kajian tentang 

perubahan perilaku dan 

pengembangan sumber daya 

manusia melahirkan pendekatan baru 

yang dikenal dengan metode micro-

habits coaching. Pendekatan ini 

menekankan perubahan melalui 

kebiasaan-kebiasaan kecil yang 

dilakukan secara konsisten dan 

berkelanjutan. Metode micro-habits 

coaching memandang bahwa 

perubahan besar dapat dibangun dari 

tindakan sederhana yang dilakukan 

secara terus-menerus hingga menjadi 

perilaku profesional yang menetap. 

Penerapan metode tersebut 

memberikan peluang bagi guru untuk 

mengembangkan kompetensinya 

secara bertahap sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan masing-

masing individu. Pendekatan ini juga 

memungkinkan kepala sekolah 

menjalankan fungsi pembinaan 

secara lebih personal dan adaptif. 

Pembentukan kebiasaan kecil dalam 

aktivitas profesional guru dipandang 

lebih mudah diterapkan dibandingkan 

program perubahan yang bersifat 

besar dan instan. Penggunaan 

metode micro-habits coaching dalam 

pembinaan guru masih belum banyak 

dikaji dalam penelitian manajemen 

pendidikan di Indonesia. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya 

peluang untuk mengembangkan 

perspektif baru mengenai strategi 

peningkatan kinerja pedagogik guru. 

Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja guru melalui 

berbagai pendekatan dan strategi 

pembinaan. Fauzi et al. (2024) 

menemukan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah pada Program 

Sekolah Penggerak berkontribusi 

terhadap peningkatan kinerja guru 
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melalui penguatan budaya belajar dan 

perubahan organisasi sekolah. 

Penelitian lain mengungkapkan 

bahwa strategi kepemimpinan kepala 

sekolah mampu meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru secara 

signifikan melalui pendampingan dan 

supervisi yang berkelanjutan 

(Nur’Aliimu et al., 2025). Doda et al. 

(2026) juga menunjukkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah pada 

aspek kompetensi pedagogik 

berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerja guru. Hartanto et al. (2026) 

menemukan adanya hubungan antara 

kepemimpinan kepala sekolah 

dengan peningkatan kompetensi 

pedagogik, sosial, kepribadian, dan 

profesional guru. Hasil-hasil penelitian 

tersebut memperlihatkan bahwa 

kajian tentang kepemimpinan kepala 

sekolah dan peningkatan kompetensi 

guru telah berkembang cukup luas. 

Kajian yang secara khusus 

membahas penerapan metode micro-

habits coaching sebagai strategi 

kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja pedagogik guru 

masih sangat terbatas. Keterbatasan 

tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian yang 

memerlukan kajian lebih mendalam. 

Fenomena peningkatan mutu 

pendidikan menunjukkan bahwa 

keberhasilan sekolah tidak hanya 

ditentukan oleh tersedianya program 

pengembangan guru, tetapi juga oleh 

kemampuan pemimpin dalam 

membangun budaya profesional yang 

berkelanjutan. Kepala sekolah dituntut 

mampu menghadirkan inovasi 

pembinaan yang sesuai dengan 

kebutuhan guru dan perkembangan 

lingkungan pendidikan. Metode micro-

habits coaching menawarkan 

pendekatan pembinaan yang 

menekankan konsistensi, refleksi, dan 

perubahan perilaku secara bertahap. 

Pendekatan ini berpotensi membantu 

guru membangun kebiasaan 

profesional yang mendukung 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

Penguatan kebiasaan positif dalam 

praktik pembelajaran menjadi salah 

satu kebutuhan penting pada era 

transformasi pendidikan. 

Pengembangan kompetensi guru 

melalui pembentukan kebiasaan kecil 

juga sejalan dengan paradigma 

pembelajaran sepanjang hayat dan 

pengembangan profesional 

berkelanjutan. Kondisi tersebut 

menjadikan penerapan metode micro-

habits coaching sebagai isu yang 

relevan dan penting untuk diteliti. 
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Kajian mengenai metode ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan strategi 

kepemimpinan pendidikan yang lebih 

inovatif dan adaptif. 

SMPN 1 Plered Kabupaten 

Purwakarta merupakan salah satu 

sekolah yang terus berupaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui pengembangan kompetensi 

guru. Kepala sekolah menjalankan 

berbagai program pembinaan yang 

berorientasi pada peningkatan 

kualitas pembelajaran dan penguatan 

kompetensi pedagogik guru. 

Penerapan metode micro-habits 

coaching menjadi salah satu upaya 

yang dilakukan untuk membangun 

kebiasaan profesional guru secara 

bertahap dan berkelanjutan. Program 

tersebut memberikan kesempatan 

kepada guru untuk melakukan refleksi 

terhadap praktik pembelajaran dan 

memperbaiki proses pembelajaran 

yang dilaksanakan di kelas. 

Pembinaan yang dilakukan melalui 

kebiasaan-kebiasaan kecil 

menunjukkan adanya pendekatan 

kepemimpinan yang lebih personal 

dan memberdayakan. Situasi tersebut 

memperlihatkan dinamika 

kepemimpinan yang menarik untuk 

dikaji lebih mendalam. Karakteristik 

tersebut menjadikan SMPN 1 Plered 

Kabupaten Purwakarta sebagai lokasi 

yang relevan untuk mengkaji 

penerapan metode micro-habits 

coaching dalam peningkatan kinerja 

pedagogik guru. Pengkajian terhadap 

praktik tersebut diharapkan dapat 

memberikan gambaran empiris 

mengenai implementasi strategi 

pembinaan guru yang inovatif. 

Penelitian ini difokuskan pada 

kepemimpinan kepala sekolah dalam 

menerapkan metode micro-habits 

coaching untuk meningkatkan kinerja 

pedagogik guru di SMPN 1 Plered 

Kabupaten Purwakarta. Kajian 

diarahkan untuk menganalisis proses 

perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi penerapan 

metode tersebut, termasuk berbagai 

kendala, solusi, dan hasil yang 

diperoleh dari implementasinya. 

Kebaruan penelitian terletak pada 

pengkajian metode micro-habits 

coaching sebagai strategi 

kepemimpinan kepala sekolah dalam 

membangun kebiasaan profesional 

guru secara berkelanjutan. Kajian 

mengenai metode ini masih sangat 

terbatas dalam penelitian manajemen 

pendidikan, khususnya pada aspek 

peningkatan kinerja pedagogik guru. 

Penelitian ini penting dilakukan karena 
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dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan teori 

kepemimpinan pendidikan dan model 

pembinaan guru berbasis perubahan 

perilaku. Hasil penelitian diharapkan 

menjadi referensi bagi kepala sekolah 

dalam mengembangkan strategi 

pembinaan yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. Kajian ini juga 

diharapkan memperkaya literatur 

mengenai hubungan antara 

kepemimpinan kepala sekolah dan 

peningkatan kinerja pedagogik guru 

melalui pendekatan micro-habits 

coaching. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis kepemimpinan kepala 

sekolah dalam menerapkan metode 

micro-habits coaching untuk 

meningkatkan kinerja pedagogik guru 

di SMPN 1 Plered Kabupaten 

Purwakarta. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena penelitian bertujuan 

memahami secara mendalam 

fenomena kepemimpinan kepala 

sekolah dalam menerapkan metode 

micro-habits coaching untuk 

meningkatkan kinerja pedagogik guru 

di SMPN 1 Plered Kabupaten 

Purwakarta. Studi kasus digunakan 

untuk mengeksplorasi proses, 

pengalaman, serta dinamika 

kepemimpinan yang terjadi dalam 

konteks alamiah sekolah. Menurut 

Creswell dan Poth (2018), penelitian 

kualitatif memungkinkan peneliti 

memperoleh pemahaman yang 

mendalam terhadap suatu fenomena 

melalui eksplorasi pengalaman dan 

interaksi sosial para partisipan. 

Sugiyono (2023) menjelaskan bahwa 

studi kasus digunakan ketika peneliti 

berupaya memahami suatu fenomena 

secara mendalam dalam konteks 

kehidupan nyata. 

Penelitian dilaksanakan di 

SMPN 1 Plered Kabupaten 

Purwakarta, Jawa Barat. Sekolah ini 

dipilih secara purposif karena memiliki 

karakteristik yang sesuai dengan 

fokus penelitian, yaitu penerapan 

metode micro-habits coaching dalam 

pembinaan guru yang diprakarsai oleh 

kepala sekolah. Informan penelitian 

ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan 

mempertimbangkan keterlibatan dan 

pengetahuan informan terhadap fokus 

penelitian. Informan terdiri atas kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah, guru, 

dan tenaga kependidikan yang terlibat 
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dalam pelaksanaan micro-habits 

coaching. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan studi 

dokumentasi. Wawancara digunakan 

untuk memperoleh informasi 

mengenai proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, 

evaluasi, kendala, solusi, dan hasil 

penerapan metode micro-habits 

coaching. Observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung aktivitas 

kepemimpinan kepala sekolah dan 

implementasi pembinaan guru di 

lingkungan sekolah. Studi 

dokumentasi dilakukan melalui 

penelaahan berbagai dokumen yang 

berkaitan dengan program sekolah, 

kebijakan pembinaan guru, laporan 

kegiatan, serta dokumen pendukung 

lainnya. Peneliti berperan sebagai 

instrumen utama yang dibantu dengan 

pedoman wawancara, pedoman 

observasi, dan pedoman dokumentasi 

(Sugiyono, 2023). 

Analisis data menggunakan 

model interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña (2014), yang meliputi 

pengumpulan data (data collection), 

kondensasi data (data condensation), 

penyajian data (data display), serta 

penarikan dan verifikasi kesimpulan 

(conclusion drawing and verification). 

Analisis dilakukan secara terus-

menerus sejak proses pengumpulan 

data hingga penelitian selesai 

sehingga menghasilkan pemahaman 

yang mendalam mengenai fenomena 

yang diteliti. 

Keabsahan data diuji melalui uji 

kredibilitas, transferabilitas, 

dependabilitas, dan konfirmabilitas. 

Uji kredibilitas dilakukan melalui 

perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan, triangulasi 

sumber, triangulasi teknik, triangulasi 

waktu, dan member check. Uji 

transferabilitas dilakukan dengan 

menyajikan deskripsi penelitian 

secara rinci agar hasil penelitian dapat 

menjadi rujukan pada konteks yang 

serupa. Uji dependabilitas dilakukan 

melalui audit terhadap seluruh proses 

penelitian, sedangkan uji 

konfirmabilitas dilakukan dengan 

memastikan bahwa temuan penelitian 

didasarkan pada data empiris yang 

diperoleh di lapangan (Creswell & 

Poth, 2018; Sugiyono, 2023). 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

Pelaksanaan penelitian 

mengenai kepemimpinan kepala 

sekolah dalam menerapkan metode 
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micro-habits coaching untuk 

meningkatkan kinerja pedagogik guru 

di SMPN 1 Plered Kabupaten 

Purwakarta dilakukan melalui 

kegiatan observasi, wawancara 

mendalam, dan studi dokumentasi. 

Pengumpulan data dilaksanakan 

dengan melibatkan kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah, guru, dan 

tenaga kependidikan yang memiliki 

keterkaitan langsung dengan 

implementasi metode micro-habits 

coaching di sekolah. Data yang 

diperoleh menggambarkan berbagai 

proses kepemimpinan yang dilakukan 

kepala sekolah mulai dari tahap 

perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, hingga evaluasi 

program. Selain itu, penelitian ini juga 

mengungkap berbagai kendala yang 

dihadapi, solusi yang dilakukan, serta 

hasil yang diperoleh dari penerapan 

metode micro-habits coaching dalam 

meningkatkan kinerja pedagogik guru. 

Deskripsi hasil penelitian disusun 

berdasarkan fokus dan pertanyaan 

penelitian sehingga mampu 

memberikan gambaran yang utuh 

mengenai fenomena yang diteliti. 

1. Perencanaan Penerapan Metode 
Micro-Habits Coaching dalam 
Meningkatkan Kinerja 
Pedagogik Guru 

Tahap perencanaan merupakan 

langkah awal yang dilakukan kepala 

sekolah dalam menerapkan metode 

micro-habits coaching untuk 

meningkatkan kinerja pedagogik guru 

di SMPN 1 Plered Kabupaten 

Purwakarta. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala sekolah 

dan guru, perencanaan program 

diawali melalui identifikasi kebutuhan 

guru terkait kompetensi pedagogik, 

terutama dalam perencanaan 

pembelajaran, pengelolaan kelas, dan 

pelaksanaan asesmen. Kepala 

sekolah menyusun program 

pembinaan yang berorientasi pada 

pembentukan kebiasaan-kebiasaan 

kecil yang dilakukan secara konsisten 

oleh guru dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari. 

Perencanaan juga dilakukan melalui 

rapat koordinasi bersama wakil kepala 

sekolah dan guru untuk menyusun 

tujuan, indikator keberhasilan, jadwal 

pelaksanaan, serta mekanisme 

pendampingan. Program micro-habits 

coaching dirancang secara bertahap 

agar perubahan perilaku profesional 

guru dapat berlangsung secara 

berkelanjutan. Guru diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan 

kebutuhan dan kendala yang dihadapi 

dalam pembelajaran sehingga 
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program yang dirancang sesuai 

dengan kondisi nyata di lapangan. 
Tabel 1 Perencanaan Penerapan Metode 

Micro-Habits Coaching 

No Aspek 
Perencanaan Hasil Temuan 

1 
Analisis 
kebutuhan 
guru 

Dilakukan melalui 
observasi dan 
supervisi akademik 

2 Penyusunan 
tujuan program 

Meningkatkan 
kompetensi dan 
kinerja pedagogik 
guru 

3 
Penyusunan 
indikator 
keberhasilan 

Perubahan 
kebiasaan 
mengajar dan 
peningkatan 
kualitas 
pembelajaran 

4 
Penetapan 
strategi 
coaching 

Pendampingan 
individual dan 
refleksi berkala 

5 Penyusunan 
jadwal kegiatan 

Dilaksanakan 
secara rutin dan 
berkelanjutan 

6 Pelibatan 
warga sekolah 

Kepala sekolah, 
wakasek, dan guru 

 

Tabel tersebut menunjukkan 

bahwa perencanaan program 

dilakukan secara sistematis dan 

melibatkan berbagai pihak di 

lingkungan sekolah. Analisis 

kebutuhan menjadi dasar dalam 

penyusunan program sehingga 

kegiatan coaching dapat menjawab 

permasalahan nyata yang dihadapi 

guru dalam proses pembelajaran. 

Keterlibatan guru dalam tahap 

perencanaan menunjukkan adanya 

pendekatan partisipatif yang 

mendukung keberhasilan 

implementasi program. 

Penyusunan indikator 

keberhasilan dan strategi 

pelaksanaan juga menunjukkan 

bahwa kepala sekolah tidak hanya 

berfokus pada hasil akhir, tetapi juga 

pada proses perubahan perilaku guru 

secara bertahap. Kondisi tersebut 

sejalan dengan penelitian Hardiyanti 

dan Usman (2023) yang menyatakan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

yang adaptif dan terencana mampu 

meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru melalui pembinaan yang 

berkelanjutan. 

2. Pengorganisasian Penerapan 
Metode Micro-Habits Coaching 
dalam Meningkatkan Kinerja 
Pedagogik Guru 

Pengorganisasian dilakukan 

untuk memastikan program micro-

habits coaching dapat dilaksanakan 

secara efektif dan terstruktur. Kepala 

sekolah membentuk tim pendamping 

yang terdiri atas wakil kepala sekolah 

dan guru senior yang memiliki 

pengalaman dalam pengembangan 

pembelajaran. Pembagian tugas 

dilakukan secara jelas agar setiap 

pihak memahami perannya dalam 

mendukung pelaksanaan program. 

Kegiatan pengorganisasian juga 

meliputi penentuan mekanisme 

koordinasi, penyediaan sumber daya, 
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serta penetapan pola komunikasi 

antara kepala sekolah dan guru. 

Kepala sekolah secara aktif 

melakukan pengawasan terhadap 

setiap kegiatan pendampingan 

sehingga pelaksanaan program tetap 

berjalan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. 
Tabel 2 Pengorganisasian Penerapan 

Metode Micro-Habits Coaching 

No Aspek 
Pengorganisasian Hasil Temuan 

1 Pembentukan tim 
pendamping 

Kepala 
sekolah, 
wakasek, dan 
guru senior 

2 Pembagian tugas 
Dilakukan 
secara 
proporsional 

3 Mekanisme 
koordinasi 

Pertemuan 
dan evaluasi 
berkala 

4 Penyediaan sumber 
daya 

Sarana dan 
dokumen 
pendukung 
coaching 

5 Sistem komunikasi 
Komunikasi 
langsung dan 
reflektif 

 

Tabel tersebut menunjukkan 

bahwa pengorganisasian program 

dilaksanakan melalui pembagian 

peran yang jelas dan koordinasi yang 

terstruktur. Kepala sekolah berperan 

sebagai koordinator utama yang 

mengarahkan seluruh kegiatan 

coaching agar berjalan secara efektif 

dan sesuai dengan kebutuhan guru. 

Pengorganisasian yang baik 

mempermudah pelaksanaan 

pendampingan dan memperkuat kerja 

sama antarwarga sekolah. Kondisi ini 

sejalan dengan penelitian Hasan 

(2025) yang menjelaskan bahwa 

keberhasilan pelaksanaan coaching di 

sekolah sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan kepala sekolah dalam 

mengorganisasikan sumber daya dan 

membangun koordinasi yang efektif. 

3. Pelaksanaan Penerapan Metode 
Micro-Habits Coaching dalam 
Meningkatkan Kinerja 
Pedagogik Guru 

Pelaksanaan program dilakukan 

melalui pembentukan kebiasaan-

kebiasaan kecil yang berhubungan 

dengan peningkatan kualitas 

pembelajaran. Guru didampingi untuk 

menerapkan praktik sederhana, 

seperti menyusun tujuan 

pembelajaran yang jelas, memberikan 

pertanyaan reflektif kepada peserta 

didik, dan melakukan evaluasi 

pembelajaran secara rutin. 

Kepala sekolah memberikan 

pendampingan melalui diskusi, 

observasi kelas, dan refleksi bersama. 

Pelaksanaan program tidak dilakukan 

secara insidental, melainkan menjadi 

bagian dari budaya kerja sekolah yang 

berlangsung secara terus-menerus. 

Guru menunjukkan perubahan dalam 

pengelolaan pembelajaran dan lebih 
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terbuka terhadap proses perbaikan 

diri. 
Tabel 3 Pelaksanaan Penerapan Metode 

Micro-Habits Coaching 
No Kegiatan Implementasi 
1 Pendampingan 

individu 
Dilakukan secara 
berkala 

2 Observasi 
pembelajaran 

Dilaksanakan 
oleh kepala 
sekolah 

3 Refleksi 
pembelajaran 

Dilakukan setelah 
kegiatan 
mengajar 

4 Pembiasaan 
pedagogik 

Diterapkan dalam 
kegiatan 
pembelajaran 

5 Monitoring 
perkembangan 

Dilaksanakan 
secara 
berkelanjutan 

 

Tabel tersebut menunjukkan 

bahwa pelaksanaan program 

mengedepankan perubahan perilaku 

secara bertahap melalui kegiatan 

pendampingan yang intensif. Proses 

coaching mendorong guru untuk terus 

melakukan refleksi terhadap praktik 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

Pelaksanaan yang 

berkesinambungan memberikan 

kesempatan bagi guru untuk 

membangun kebiasaan profesional 

yang lebih baik. Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian Karim (2025) yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru melalui pembinaan 

dan pendampingan yang 

berkelanjutan. 

4. Evaluasi Penerapan Metode 
Micro-Habits Coaching dalam 
Meningkatkan Kinerja 
Pedagogik Guru 

Evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan 

pelaksanaan program micro-habits 

coaching. Kepala sekolah melakukan 

penilaian melalui supervisi akademik, 

observasi pembelajaran, dan refleksi 

bersama guru. Evaluasi difokuskan 

pada perubahan perilaku mengajar 

dan peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

Guru juga dilibatkan dalam 

proses evaluasi melalui kegiatan 

refleksi diri dan diskusi kelompok. 

Kegiatan ini memberikan kesempatan 

kepada guru untuk mengidentifikasi 

keberhasilan dan aspek yang masih 

perlu diperbaiki. 
Tabel 4 Evaluasi Penerapan Metode 

Micro-Habits Coaching 

No Aspek Evaluasi Hasil Temuan 
1 Supervisi 

akademik 
Dilakukan secara 
periodik 

2 Refleksi guru 
Dilaksanakan 
setelah 
pembelajaran 

3 Penilaian 
perkembangan 

Berdasarkan 
perubahan praktik 
mengajar 

4 Umpan balik Diberikan secara 
langsung 

5 Tindak lanjut 
Penyusunan 
program 
perbaikan 

Tabel menunjukkan bahwa 

evaluasi tidak hanya menilai hasil, 
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tetapi juga proses perubahan yang 

terjadi pada guru. Kepala sekolah 

memberikan umpan balik yang 

konstruktif sehingga guru dapat terus 

meningkatkan kompetensinya. 

Evaluasi yang dilakukan secara 

berkelanjutan menjadi dasar dalam 

penyusunan program pembinaan 

berikutnya. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Khaira et al. (2021) 

yang menjelaskan bahwa kepala 

sekolah perlu melakukan evaluasi 

secara sistematis untuk meningkatkan 

profesionalitas dan kompetensi guru. 

5. Kendala Penerapan Metode 
Micro-Habits Coaching dalam 
Meningkatkan Kinerja 
Pedagogik Guru 

Pelaksanaan program masih 

menghadapi beberapa kendala yang 

berkaitan dengan kesiapan guru dan 

keterbatasan waktu. Sebagian guru 

belum terbiasa melakukan refleksi 

pembelajaran secara rutin dan masih 

memerlukan pendampingan intensif. 

Kendala lainnya berkaitan 

dengan padatnya tugas administrasi 

guru yang menyebabkan pelaksanaan 

coaching belum dapat dilakukan 

secara maksimal. Perbedaan 

kemampuan guru dalam menerima 

perubahan juga menjadi tantangan 

dalam pelaksanaan program. 

Tabel 5 Kendala Penerapan Metode Micro-
Habits Coaching 

No Kendala Temuan 
1 Keterbatasan 

waktu 
Jadwal guru 
cukup padat 

2 Beban 
administrasi 

Mengurangi 
intensitas 
coaching 

3 Kesiapan guru Berbeda-beda 

4 Konsistensi 
pelaksanaan Belum optimal 

5 Pemahaman 
coaching 

Masih 
memerlukan 
penguatan 

 

Tabel menunjukkan bahwa 

kendala utama berasal dari faktor 

internal dan eksternal guru. 

Perbedaan tingkat kesiapan dan 

pemahaman guru menyebabkan 

pelaksanaan program memerlukan 

strategi pendampingan yang lebih 

fleksibel. 

Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa perubahan budaya kerja 

membutuhkan waktu dan proses yang 

berkelanjutan. Temuan ini mendukung 

penelitian Kidam dan Isyanto (2025) 

yang menjelaskan bahwa 

implementasi kepemimpinan 

transformasional sering menghadapi 

tantangan berupa kesiapan sumber 

daya manusia dan adaptasi terhadap 

perubahan. 

6. Solusi Penerapan Metode Micro-
Habits Coaching dalam 
Meningkatkan Kinerja 
Pedagogik Guru 
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Kepala sekolah melakukan 

berbagai upaya untuk mengatasi 

kendala yang muncul dalam 

pelaksanaan program. Salah satu 

strategi yang dilakukan adalah 

memberikan pendampingan secara 

bertahap dan menyesuaikan dengan 

kebutuhan masing-masing guru. 

Sekolah juga menyediakan 

forum diskusi dan refleksi yang 

memungkinkan guru saling berbagi 

pengalaman dalam menerapkan 

kebiasaan-kebiasaan baru. 

Penguatan motivasi dan pemberian 

apresiasi menjadi bagian penting 

dalam menjaga konsistensi 

pelaksanaan program. 
Tabel 6 Solusi Penerapan Metode Micro-

Habits Coaching 

No Solusi Bentuk 
Pelaksanaan 

1 Pendampingan 
bertahap 

Coaching 
individual 

2 Forum refleksi Diskusi 
kelompok 

3 Penguatan 
motivasi 

Apresiasi dan 
penghargaan 

4 Pengaturan 
jadwal 

Penyesuaian 
waktu kegiatan 

5 Penguatan 
pemahaman 

Pelatihan dan 
pembinaan 

 

Tabel menunjukkan bahwa 

solusi yang dilakukan lebih 

menekankan pada pendekatan 

humanis dan kolaboratif. Kepala 

sekolah berupaya menciptakan 

lingkungan yang mendukung 

perubahan perilaku guru secara 

bertahap. 

Pendekatan tersebut membantu 

meningkatkan partisipasi guru dan 

memperkuat komitmen dalam 

melaksanakan program coaching. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Kristini et al. (2023) yang menjelaskan 

bahwa inovasi kepemimpinan kepala 

sekolah mampu meningkatkan 

kompetensi guru melalui pembinaan 

yang kolaboratif dan berkelanjutan. 

7. Hasil Penerapan Metode Micro-
Habits Coaching dalam 
Meningkatkan Kinerja 
Pedagogik Guru 

Pelaksanaan metode micro-

habits coaching menunjukkan hasil 

yang positif terhadap peningkatan 

kinerja pedagogik guru di SMPN 1 

Plered Kabupaten Purwakarta. Guru 

menunjukkan peningkatan dalam 

perencanaan pembelajaran, 

pengelolaan kelas, penggunaan 

metode pembelajaran, dan 

pelaksanaan asesmen. 

Perubahan juga terlihat pada 

meningkatnya budaya refleksi dan 

kemauan guru untuk melakukan 

perbaikan pembelajaran secara terus-

menerus. Kepala sekolah menilai 

bahwa program ini mampu 

mendorong terbentuknya budaya 



       Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
  ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026 
 

363 
 

belajar profesional di lingkungan 

sekolah. 
Tabel 7 Hasil Penerapan Metode Micro-

Habits Coaching 
No Indikator Hasil Temuan 

1 
Perencanaan 

pembelajaran 
Meningkat 

2 Pengelolaan kelas Lebih efektif 

3 
Refleksi 

pembelajaran 

Dilakukan 

secara rutin 

4 
Inovasi 

pembelajaran 
Meningkat 

5 
Kinerja pedagogik 

guru 

Mengalami 

peningkatan 

 

Tabel menunjukkan bahwa 

penerapan metode micro-habits 

coaching memberikan dampak positif 

terhadap kompetensi dan kinerja 

pedagogik guru. Perubahan yang 

terjadi tidak hanya terlihat pada aspek 

teknis pembelajaran, tetapi juga pada 

pola pikir guru terhadap pentingnya 

perbaikan berkelanjutan. 

Peningkatan kinerja pedagogik 

guru menjadi indikator bahwa program 

coaching dapat dijadikan salah satu 

strategi pembinaan profesional guru di 

sekolah. Temuan ini mendukung 

penelitian Kurniawan et al. (2025) 

yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja guru melalui 

pembinaan yang terencana dan 

berkelanjutan. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perencanaan penerapan 

metode micro-habits coaching di 

SMPN 1 Plered Kabupaten 

Purwakarta dilakukan secara 

sistematis melalui identifikasi 

kebutuhan guru, penyusunan tujuan 

program, penetapan indikator 

keberhasilan, dan penyusunan jadwal 

pelaksanaan kegiatan. Kepala 

sekolah memosisikan perencanaan 

sebagai dasar dalam menentukan 

arah pembinaan guru sehingga 

program yang dilaksanakan sesuai 

dengan kebutuhan peningkatan 

kinerja pedagogik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

suatu program peningkatan 

kompetensi guru sangat ditentukan 

oleh kemampuan kepala sekolah 

dalam merancang program secara 

terukur dan berkelanjutan. 

Perencanaan yang matang 

memberikan arah yang jelas terhadap 

bentuk pendampingan yang akan 

dilakukan kepada guru serta 

memudahkan proses evaluasi 

terhadap hasil yang dicapai. Kondisi 

tersebut sejalan dengan penelitian 

Lebang et al. (2025) yang 
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menjelaskan bahwa pengelolaan 

kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru harus dimulai dari proses 

perencanaan program yang sistematis 

dan berorientasi pada kebutuhan 

guru. Penelitian Lisnasari et al. (2023) 

juga mengemukakan bahwa 

manajemen kepemimpinan kepala 

sekolah memiliki pengaruh besar 

terhadap peningkatan kompetensi 

guru karena kepala sekolah berperan 

dalam merancang program 

pengembangan profesional secara 

terarah. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa perencanaan 

menjadi fondasi utama dalam 

keberhasilan implementasi metode 

micro-habits coaching. 

Aspek pengorganisasian 

menunjukkan bahwa kepala sekolah 

membentuk sistem koordinasi yang 

melibatkan wakil kepala sekolah dan 

guru senior sebagai pendamping 

dalam pelaksanaan program. 

Pembagian tugas dilakukan secara 

proporsional dan disertai dengan 

mekanisme komunikasi yang intensif 

agar setiap kegiatan coaching dapat 

berjalan secara efektif. 

Pengorganisasian yang baik 

memungkinkan setiap pihak 

memahami tugas dan tanggung 

jawabnya dalam mendukung 

peningkatan kinerja pedagogik guru. 

Kepala sekolah tidak hanya bertindak 

sebagai pengambil keputusan, tetapi 

juga sebagai penggerak yang 

menghubungkan seluruh komponen 

sekolah dalam satu tujuan bersama. 

Hasil penelitian ini mendukung 

pandangan Mastur (2023) yang 

menyatakan bahwa keberhasilan 

kepemimpinan kepala sekolah 

ditentukan oleh kemampuan dalam 

mengorganisasi sumber daya 

pendidikan secara efektif. Penelitian 

Suyipto et al. (2023) juga menjelaskan 

bahwa implementasi kepemimpinan 

kepala sekolah yang baik ditandai 

dengan adanya koordinasi yang jelas, 

pembagian tugas yang terstruktur, 

dan keterlibatan seluruh warga 

sekolah dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Pengorganisasian yang 

dilaksanakan di SMPN 1 Plered 

menunjukkan adanya kepemimpinan 

yang kolaboratif dan berorientasi pada 

pengembangan profesional guru. 

Pelaksanaan metode micro-

habits coaching dilakukan melalui 

pembentukan kebiasaan-kebiasaan 

kecil yang mendukung peningkatan 

kompetensi pedagogik guru, seperti 

perencanaan pembelajaran yang lebih 

sistematis, refleksi pembelajaran, 

penggunaan metode yang variatif, dan 
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peningkatan kualitas asesmen. 

Kepala sekolah secara rutin 

melakukan pendampingan, observasi 

kelas, serta memberikan umpan balik 

terhadap praktik pembelajaran yang 

dilakukan guru. Pelaksanaan 

coaching tidak bersifat insidental, 

tetapi dilakukan secara berkelanjutan 

sehingga perubahan perilaku 

profesional guru dapat berkembang 

secara bertahap. Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa perubahan 

kompetensi guru tidak dapat dicapai 

melalui pelatihan sesaat, melainkan 

melalui pembinaan yang konsisten 

dan berkesinambungan. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Mawarni et 

al. (2025) yang menjelaskan bahwa 

supervisi akademik berbasis coaching 

mampu meningkatkan profesionalitas 

guru karena mendorong terjadinya 

perubahan perilaku secara bertahap. 

Penelitian Nasution et al. (2025) juga 

menemukan bahwa supervisi 

akademik yang berorientasi pada 

coaching dapat meningkatkan kinerja 

guru melalui proses pendampingan 

yang berkelanjutan dan reflektif. 

Pelaksanaan metode micro-habits 

coaching di SMPN 1 Plered 

menunjukkan bahwa pembiasaan 

kecil yang dilakukan secara konsisten 

mampu menghasilkan perubahan 

yang signifikan terhadap kualitas 

pembelajaran. 

Aspek evaluasi menunjukkan 

bahwa kepala sekolah melaksanakan 

supervisi akademik secara berkala 

melalui observasi pembelajaran, 

refleksi bersama, serta pemberian 

umpan balik kepada guru. Evaluasi 

dilakukan tidak hanya untuk mengukur 

hasil, tetapi juga untuk melihat 

perkembangan proses perubahan 

yang terjadi pada diri guru. Guru 

diberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi kelebihan dan 

kekurangan dalam pembelajaran yang 

telah dilaksanakan sehingga muncul 

kesadaran untuk terus melakukan 

perbaikan. Pendekatan evaluasi yang 

dilakukan menunjukkan bahwa kepala 

sekolah menerapkan prinsip 

pembinaan yang berorientasi pada 

pengembangan profesional 

berkelanjutan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Nikmah dan Haryati 

(2025) yang menyatakan bahwa 

peran kepala sekolah sebagai 

supervisor sangat penting dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru melalui kegiatan evaluasi dan 

tindak lanjut yang berkesinambungan. 

Sholeh (2021) juga menjelaskan 

bahwa kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah 
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mampu mendorong peningkatan 

kompetensi guru melalui stimulasi 

intelektual dan evaluasi yang 

berorientasi pada perbaikan 

berkelanjutan. Evaluasi yang 

dilakukan secara sistematis menjadi 

instrumen penting dalam menjaga 

konsistensi pelaksanaan metode 

micro-habits coaching. 

Hasil penelitian juga 

menunjukkan adanya beberapa 

kendala dalam pelaksanaan metode 

micro-habits coaching. Kendala 

tersebut meliputi keterbatasan waktu 

akibat beban administrasi guru, 

perbedaan kesiapan guru dalam 

menerima perubahan, serta belum 

meratanya pemahaman mengenai 

konsep coaching. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa perubahan 

budaya kerja membutuhkan proses 

adaptasi yang tidak singkat. Sebagian 

guru masih memandang kegiatan 

coaching sebagai tambahan 

pekerjaan sehingga belum 

sepenuhnya memberikan perhatian 

terhadap proses pendampingan yang 

dilakukan. Temuan ini mendukung 

penelitian Supadi (2022) yang 

menyatakan bahwa peningkatan 

kompetensi guru pada abad ke-21 

menghadapi berbagai tantangan, 

terutama pada aspek kesiapan 

sumber daya manusia dan perubahan 

paradigma pembelajaran. Penelitian 

Surbakti dan Aisyah (2024) juga 

menunjukkan bahwa kualitas 

kepemimpinan kepala sekolah dan 

kinerja guru dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal yang 

memerlukan penanganan secara 

komprehensif. Hambatan yang 

ditemukan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

program coaching memerlukan 

kesiapan seluruh warga sekolah 

dalam menerima perubahan. 

Upaya yang dilakukan kepala 

sekolah dalam mengatasi kendala 

pelaksanaan metode micro-habits 

coaching dilakukan melalui 

pendampingan individual, forum 

refleksi bersama, pemberian motivasi, 

serta penguatan budaya belajar 

profesional. Kepala sekolah juga 

berupaya menyesuaikan jadwal 

kegiatan coaching dengan aktivitas 

guru sehingga program dapat berjalan 

lebih efektif. Pemberian apresiasi 

kepada guru yang menunjukkan 

perkembangan positif menjadi strategi 

untuk meningkatkan motivasi dan 

komitmen dalam melaksanakan 

perubahan. Pendekatan tersebut 

menunjukkan bahwa kepala sekolah 

menerapkan prinsip kepemimpinan 
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yang humanis dan kolaboratif. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Wibowo dan Mustofa (2024) yang 

menjelaskan bahwa inovasi 

kepemimpinan kepala sekolah 

berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja guru melalui 

berbagai strategi pembinaan yang 

adaptif terhadap kebutuhan sekolah. 

Penelitian Wiyati dan Darmuki (2025) 

juga menunjukkan bahwa kepala 

sekolah yang berperan sebagai coach 

mampu meningkatkan profesionalitas 

guru melalui pendampingan, refleksi, 

dan penguatan motivasi. Solusi yang 

diterapkan di SMPN 1 Plered 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

coaching ditentukan oleh kemampuan 

kepala sekolah dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung 

perubahan. 

Hasil akhir penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan 

metode micro-habits coaching 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kinerja pedagogik guru di 

SMPN 1 Plered Kabupaten 

Purwakarta. Guru menunjukkan 

peningkatan kemampuan dalam 

menyusun perencanaan 

pembelajaran, mengelola kelas, 

menggunakan metode pembelajaran 

yang lebih bervariasi, serta 

melaksanakan asesmen secara lebih 

efektif. Perubahan juga terlihat pada 

meningkatnya budaya refleksi dan 

kesadaran guru untuk terus 

mengembangkan kompetensinya. 

Program ini secara bertahap 

membentuk budaya belajar 

profesional yang mendorong guru 

melakukan perbaikan pembelajaran 

secara berkelanjutan. Hasil penelitian 

ini mendukung temuan Munawwarah 

dan Efendi (2023) yang menyatakan 

bahwa peran kepala sekolah sangat 

menentukan peningkatan kompetensi 

pedagogik guru melalui pembinaan 

yang berkelanjutan. Syarifuddin 

(2024) juga menjelaskan bahwa 

manajemen kepala sekolah yang 

efektif mampu meningkatkan 

kompetensi guru melalui program 

pengembangan profesional yang 

terencana dan berkesinambungan. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan 

bahwa metode micro-habits coaching 

dapat menjadi alternatif strategi 

kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja pedagogik guru 

secara berkelanjutan dan adaptif 

terhadap kebutuhan pendidikan masa 

kini. 
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D. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

dalam menerapkan metode micro-

habits coaching di SMP Negeri 1 

Plered Kabupaten Purwakarta 

dilaksanakan melalui tahapan 

perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi yang 

sistematis. Pada tahap perencanaan, 

kepala sekolah mengidentifikasi 

kebutuhan guru, memetakan 

kompetensi pedagogik, dan 

menyusun program pembinaan yang 

berorientasi pada perubahan perilaku 

profesional secara bertahap. Tahap 

pengorganisasian dilakukan melalui 

pembagian tugas, penguatan 

koordinasi, dan pelibatan berbagai 

unsur sekolah dalam mendukung 

pelaksanaan coaching. Pelaksanaan 

micro-habits coaching dilakukan 

secara individual maupun kelompok 

melalui refleksi pembelajaran, 

supervisi akademik, diskusi 

pedagogik, dan pemberian umpan 

balik yang berkesinambungan. 

Evaluasi dilakukan secara berkala 

untuk menilai perkembangan 

kompetensi guru serta efektivitas 

program yang dijalankan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode micro-

habits coaching memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kinerja 

pedagogik guru. Guru menunjukkan 

peningkatan dalam perencanaan 

pembelajaran, penggunaan strategi 

pembelajaran yang lebih variatif, 

pengelolaan kelas, serta pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran yang lebih 

efektif. Meskipun pelaksanaannya 

masih menghadapi beberapa kendala, 

seperti keterbatasan waktu, 

perbedaan kesiapan guru dalam 

menerima perubahan, dan tingginya 

beban administrasi, kepala sekolah 

melakukan berbagai upaya 

penyelesaian melalui pengaturan 

jadwal yang fleksibel, penguatan 

motivasi, dan pengembangan 

komunitas belajar guru. Temuan 

penelitian menegaskan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah yang 

menerapkan metode micro-habits 

coaching dapat menjadi strategi 

inovatif dan berkelanjutan dalam 

meningkatkan kinerja pedagogik guru 

serta mendukung peningkatan mutu 

pendidikan di sekolah. 
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